





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan dari pembahasan diatas mengenai identifikasi budaya 
sekolah di SMK Negeri 3 Wonosari maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Identifikasi budaya di SMK N 3 Wonosari dapat diamati melalui 
budaya akademik, budaya demokrasi dan budaya sosial, yaitu: Budaya 
akademik: english day, kunjungan wajib perpustakaan, class meeting, 
prestasi-prestasi yang diraih siswa, latihan dasar-dasar kepemimpinan. 
Budaya demokrasi : pemilihan pengurus sekolah, pengurus OSIS 
maupun kelas, pengagungan 17 Agustus, upacara bendera, upacara  hari 
besar nasional. Budaya sosial : kunjungan wali kelas ke rumah wali 
murid,  bakti sosial, kerja bakti, unit kerohanian, peringatan hari besar 
agama. 
2. Budaya yang paling dominan di SMK 3 Wonosari adalah budaya 
akademik dengan skor 81% dari skor ideal, budaya demokratis dengan 










B. SARAN  
1. Penelitian budaya sekolah sebaiknya tidak hanya menyangkut diri siswa 
saja, namun juga menyangkut warga sekolah lainnya dikarenakan budaya 
sekolah adalah suatu kebiasaan secara kolektif dan terpadu bukan sesuatu 
yang individual. 
2.  Bagi guru SMK N 3 Wonosari agar dapat berupaya meningkatkan budaya 
sekolah yang sudah ada kearah yang lebih baik lagi, terutama budaya 
sekolah yang berkaitan dengan siswa. 
3. Bagi sekolah-sekolah SMK agar lebih meningkatkan budaya sosial melalui 
program-program kerja sekolah yang dibuat. 
4. Bagi Kepala Dinas Pendidikan setempat dan instansi lembaga pendidikan 
lainnya, agar dapat kiranya menghimbau masing-masing sekolah 
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